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ABSTRACT 

The Covid-19 pandemic has made a transform in 

work culture that is done directly now to switch to 

providing services through an online-based system. 

Work system policies during the pandemic period are 

always changing and developing. The use of 

information technology is an option during the Covid-

19 pandemic to minimize interactions with fellow 

humans and disentangle the crowd. This study aims to 

explain how the application of information 

technology during the Covid-19 pandemic, especially 

at the Denpasar Immigration Office of Border 

Control. The research method used in this research is 

descriptive qualitative method. The focus of this 

research is on the Denpasar Immigration Office of 

Border Control and Immigration Checkpoint in the 

seaport of Benoa. The results of this study can be seen 

that in general the use of information technology 

during the Covid-19 pandemic at the Denpasar 

Immigration Office of Border Control is a zoom 

meeting, simpeg kumham, sisumaker, applications 

and information systems on immigration techniques 

and the use of social media as a medium for 

disseminating immigration information. Researchers 

hope that they always carry out maintenance of 

hardware and software so that they can run optimally 

during the Covid-19 pandemic and always evaluate 

the use of information technology. 

 

Keywords: Usage, Information Technology, Covid-

19, Denpasar Immigration Office of 

Border Control 

 

ABSTRAK 

Pandemi covid-19 membuat pergeseran budaya kerja 

yang semula dikerjakan secara langsung kini beralih 

dengan menyediakan layanan melalui sistem berbasis 

online. Kebijakan sistem kerja selama masa pandemi 

selalu mengalami perubahan dan perkembangan. 

Penggunaan teknologi informasi menjadi pilihan di 

tengah masa pandemi covid-19 untuk meminimalkan 

interaksi dengan sesama manusia dan menguraikan 

kerumunan. Penelitian ini bertujuan untuk 

menjelaskan bagaimana penerapan teknologi 

informasi dimasa pandemi covid-19 khususnya pada 

Kantor Imigrasi Kelas I TPI Denpasar. Metode 

penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode kualitatif deskriptif. Fokus penelitian ini pada 

Kantor Imigrasi Kelas I TPI Denpasar dan TPI 

Pelabuhan Benoa. Hasil dari penelitian ini dapat 

diketahui bahwa secara umum penggunaan teknologi 

informasi di masa pandemi covid-19 pada Kantor 

Imigrasi Kelas I TPI Denpasar adalah zoom meeting, 

simpeg kumham, sisumaker, aplikasi dan sistem 

informasi pada teknis keimigrasian serta pemanfaatan 

media sosial sebagai media penyebaran informasi 

keimigrasian. Peneliti berharap agar selalu melakukan 

pemeliharaan terhadap hardware dan software agar 

dapat berjalan dengan maksimal selama masa 

pandemi covid-19 serta selalu melakukan evaluasi 

terhadap penggunaan teknologi informasi. 

 

Kata kunci: Penggunaan, Teknologi Informasi, 

Covid-19, Kantor Imigrasi Kelas I 

TPI Denpasar 
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PENDAHULUAN 

 Pada era globalisasi ini perkembangan 

teknologi tidak dapat terbendung lagi, semakin 

pesatnya perkembangan sistem informasi yang 

berbasis pada teknologi menyebabkan terjadinya 

pergeseran kebiasaan manusia sehari-hari. Perubahan 

tersebut mempengaruhi efektivitas pekerjaan 

manusia. Sebagai contoh mudahnya penyebaran 

informasi, pada dewasa ini membuat informasi sangat 

mudah dimengerti oleh masyarakat, setiap pekerjaan 

manusia yang dilakukan dengan cara manual kini 

sudah beralih menggunakan perangkat komputer 

dengan berbasis pada teknologi yang terkini. 

Perkembangan teknologi secara global memiliki efek 

yang sangat signifikan bagi setiap organisasi. 

Dewasa ini perkembangan TI sangat pesat 

seiring dengan dinamika perkembangan teknologi di 

dunia membuat pemangku kepentingan organisasi 

seperti instansi pemerintah maupun swasta 

menitikberatkan penggunaan TI sebagai suatu alat 

yang mampu mendorong terciptanya peningkatan 

kinerja pada organisasi. Peran TI sangat penting bagi 

kelangsungan organisasi maupun pegawainya. 

Adanya perkembangan tersebut dapat memudahkan 

kinerja serta mampu mempermudah akses informasi 

secara aktual. 

Pemanfaatan TI merupakan suatu unsur yang 

dibutuhkan dalam tugas pokok, dan fungsi 

Keimigrasian. Fungsi Keimigrasian adalah bagian 

dari urusan pemerintahan negara dalam memberikan 

pelayanan Keimigrasian, penegakan hukum, 

keamanan negara, dan fasilitator pembangunan 

kesejahteraan masyarakat1. Diperjelas lagi pada pasal 

3 (3) Fungsi Keimigrasian di sepanjang garis 

perbatasan wilayah Indonesia dilaksanakan oleh 

Pejabat Imigrasi yang meliputi Tempat Pemeriksaan 

Imigrasi dan Pos Lintas Batas. 

Fungsi TI dalam pelaksanaan pelayanan 

Keimigrasian seperti perlintasan orang yang akan 

masuk atau keluar wilayah Republik Indonesia. 

Berdasarkan hukum internasional pengaturan hal ini 

merupakan hak dan wewenang suatu negara serta 

merupakan salah satu perwujudan dan kedaulatan 

sebagai negara hukum yang berdasarkan Pancasila 

 
1 Republik Indonesia, Undang-Undang Republik Indonesia 

Nomor 6 Tahun 2011 Tentang Keimigrasian, 2011. Ps. 1 

(3). 
2 Ibid. Ps. 9 (1). 

dan Undang-Undang Dasar 1945. Setiap orang yang 

akan melintas wilayah Republik Indonesia harus 

melewati Tempat Pemeriksaan Imigrasi (TPI)2, di 

mana pada TPI telah memanfaatkan sistem teknologi 

informasi untuk mempermudah tugas pokok dan 

fungsi dalam mencatat dan memeriksa orang yang 

masuk atau keluar wilayah Republik Indonesia 

sehingga data yang didapatkan memiliki keakuratan 

yang tinggi. 

Peranan lainnya terkait dengan keamanan 

negara khususnya pengawasan orang asing di wilayah 

Republik Indonesia. Pengawasan orang asing di 

wilayah Indonesia merupakan keseluruhan proses 

kegiatan untuk mengontrol dan mengawasi apakah 

proses implementasi tugas sudah sesuai dengan 

rencana atau aturan yang telah ditentukan3. 

Pengawasan orang asing meliputi orang yang masuk 

atau keluar wilayah Indonesia, dan keberadaan serta 

kegiatannya. Maka dalam kegiatan pengawasan 

Keimigrasian sebagai perkembangan teknologi dalam 

peningkatan kinerja tidak terlepas dari peran TI 

sebagai penunjang kegiatan Keimigrasian untuk 

memperoleh data yang dibutuhkan. 

Melihat beberapa peranan TI yang telah 

disebutkan pada bidang keimigrasian sangat 

membantu dalam memenuhi target kinerja yang telah 

ditentukan. Kinerja merupakan hal yang sangat 

penting dalam upaya organisasi untuk mencapai 

tujuannya. Kinerja merupakan buah dari hasil 

pekerjaan dari seorang pegawai pada organisasi. 

Perubahan kinerja bergantung pada proses 

manajemen organisasi yang baik sehingga mampu 

menghasilkan peningkatan efektivitas, efisiensi, atau 

kapasitas yang lebih tinggi dari penyelesaian 

sekelompok tugas yang menjadi tanggung jawab 

kepada seorang pegawai pada suatu organisasi atau 

perusahaan. 

Kinerja seorang pegawai merupakan hal yang 

menjadi acuan utama menilai keberhasilan suatu 

organisasi. Setiap pegawai memiliki upaya masing-

masing untuk mencapai tujuan serta target kinerja 

yang telah ditetapkan. Unsur dalam konsep kinerja 

adalah kuantitas, kualitas, dan ketepatan waktu dalam 

menyelesaikan pekerjaan yang diberikan. Apabila 

3 Imam Santoso, “Perspektif Imigrasi Dalam Pembangunan 

Ekonomi Dan Ketahanan Nasional,” in Jakarta (Jakarta: 

Universitas Indonesia, 2004). h. 20 
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pegawai mampu dalam manajemen teknologi dengan 

sangat baik, maka capaian kinerja akan lebih mudah 

tercapai. Korelasi antara teknologi informasi terhadap 

kinerja pegawai adalah teknologi informasi dapat 

memberikan dampak yang signifikan terhadap kinerja 

pegawai, maka teknologi informasi tersebut harus 

dimanfaatkan dengan tepat serta mampu mendukung 

tugas sesuai dengan standar kerja4. 

Pada situasi pandemi covid-19 ini, terdapat 

sebuah kebijakan baru terhadap sistem kerja yang 

diterapkan pada tatanan normal baru. Mengacu pada 

surat edaran Menteri Pendayagunaan Aparatur 

Negara dan Reformasi Birokrasi yang menegaskan 

bahwa ASN tetap memiliki tanggung jawab dalam 

melaksanakan tugas dan fungsinya secara produktif di 

kenormalan baru. Dipertegas dengan arahan dari 

Sekretaris Jenderal Kemenkumham yang 

menjelaskan terkait dengan tatanan normal baru bagi 

ASN di Kemenkumham, bahwa dalam mencegah dan 

menanggulangi penyebaran covid-19 seluruh ASN 

melakukan tugas kedinasan baik di kantor maupun di 

tempat tinggal menyesuaikan dengan situasi dan 

kondisi yang ada di daerah masing-masing. Di Bali 

sendiri tidak menerapkan pembatasan sosial berskala 

besar (PSBB) sehingga untuk bekerja dalam tatanan 

normal baru menyesuaikan dengan arahan dari 

Gubernur. 

Untuk mendukung dalam aktivitas kinerja pada 

Kantor Imigrasi Kelas I TPI Denpasar menerapkan 

protokol kesehatan diantaranya ASN wajib memakai 

masker, jaga jarak, dan tidak berkerumun. Selama 

berada dalam tatanan normal baru, perlu juga 

diperhatikan terkait dengan sarana dan prasarana yang 

ada guna mendukung kinerja dari Kantor Imigrasi. 

Protokol kesehatan menganjurkan untuk saling 

menjaga jarak, untuk itu dalam mengatasi jarak 

tersebut perlu adanya sebuah inovasi dalam teknologi 

yang dapat membantu dalam melaksanakan 

pekerjaan. 

Di samping itu tidak hanya pada lingkup 

Kantor Imigrasi Kelas I TPI Denpasar saja tetapi juga 

pada TPI Pelabuhan Benoa perlu juga memperkuat 

sistem untuk perlintasan. Pada masa pandemi seperti 

ini tentunya perbatasan wilayah indonesia menjadi 

fokus utama karena melalui perpindahan orang dari 

 
4Tjhai Fung Jin, “Analisis Faktor-Faktor Yang 

Mempengaruhi Pemanfaatan Teknologi Informasi Dan 

Pengaruh Pemanfaatan Teknologi Informasi Terhadap 

satu tempat ke tempat yang lain dapat menularkan 

penyakit dengan mudahnya. Meskipun TPI Pelabuhan 

Benoa pada masa pandemi covid-19 ini intensitas 

perlintasannya berjumlah sedikit, membutuhkan juga 

sistem perlintasan keimigrasian dalam menerapkan 

protokol kesehatan di Pelabuhan. Ditinjau dari situasi 

tesebut, inilah saat yang tepat untuk menerapkan 

teknologi informasi yang ada untuk kebutuhan kinerja 

pegawai.  

Dengan bantuan teknologi dapat melakukan 

aktivitas pekerjaan seperti biasa melalui sistem 

online. Melalui sistem tersebut dapat melakukan 

pemantauan kinerja secara real-time, memudahkan 

pengguna untuk melakukan pekerjaan dari rumah, 

dan tetap menjaga produktivitas kinerja. Oleh karena 

itu peran dari teknologi informasi dalam kinerja 

pegawai Imigrasi sangat dibutuhkan pada situasi ini 

untuk mendukung program pemerintah yaitu 

Pembatasan Sosial Berskala Besar sampai dengan 

dinyatakannya berakhir oleh instansi yang berwenang 

dalam menangani hal tersebut. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, studi ini 

bertujuan untuk menjelaskan bagaimana penerapan 

teknologi informasi dimasa pandemi covid-19 

khususnya pada Kantor Imigrasi Kelas I TPI 

Denpasar. Saat ini belum ada yang mengkaji terkait 

bagaimana penerapan teknologi informasi yang ada 

dimasa pandemi covid-19 khususnya pada Kantor 

Imigrasi. Penelitian ini mengkaji terkait dengan 

hardware serta software yang digunakan dalam 

membantu kinerja pegawai Imigrasi dalam bertugas 

selama masa pandemi covid-19. 

Adapun tujuan dari penelitian ini dibuat untuk 

mengetahui dan mengkaji penggunaan teknologi 

informasi dimasa pandemi covid-19 pada Unit 

Pelaksana Teknis (UPT) khususnya pada Kantor 

Imigrasi Kelas I TPI Denpasar. Hasil dari penelitian 

ini diharapkan dapat memberikan evaluasi bagi 

pengembangan teknologi informasi dimasa pandemi 

covid-19 bagi Unit Pelaksana Teknis Keimigrasian. 

Penelitian ini terbatas pada teknologi informasi 

yang berupa hardware dan software yang digunakan 

dalam melakukan pelayanan keimigrasian dimasa 

pandemi covid-19 pada Kantor Imigrasi Kelas I TPI 

Denpasar serta mengetahui kompetensi Sumber Daya 

Kinerja Akuntan Publik,” Jurnal Bisnis dan Akuntansi 5, 

no. 1 (2003): 724–735.. 
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Manusia yang ada dalam mengoperasikan teknologi 

informasi. Riset berikutnya diharapkan dapat 

membuat sebuah inovasi ataupun kebijakan di bidang 

teknologi informasi dimasa pandemi covid-19 guna 

memudahkan dalam melaksanakan tugas dan fungsi 

keimigrasian. 

 

METODE PENELITIAN 

 Penelitian ini menggunakan metode 

penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif 

berupa kata-kata tertulis maupun lisan dari orang-

orang dan perilaku yang diamati pada lokasi 

penelitian. Metode penelitian kualitatif adalah sebuah 

penelitian yang dilakukan dengan proses eksplorasi 

dan memahami makna perilaku individu dan 

kelompok, menggambarkan masalah sosial5. 

 Tujuan dari metode ini untuk 

menggambarkan keadaan subjek/ objek penelitian 

pada saat sekarang berdasarkan fakta-fakta yang 

terlihat. Penelitian ini mendeskripsikan data yang 

telah diterima, menghimpun data yang didapat dari 

hasil penelitian mengenai penggunaan teknologi 

informasi di masa pandemi covid-19 pada Kantor 

Imigrasi Kelas I TPI Denpasar. 

 Sumber data dari penelitian ini adalah 

menggunakan data primer dan data sekunder. Data 

primer yang bersumber dari hasil observasi dan 

wawancara dengan pegawai Kantor Imigrasi Kelas I 

TPI Denpasar. Kemudian Data sekunder yang 

bersumber dari dokumentasi atau studi pustaka yang 

diperoleh peneliti berupa kompetensi pegawai dalam 

menggunakan teknologi, dokumen-dokumen yang 

ada pada Kantor Imigrasi Kelas I TPI Denpasar serta 

hasil tertulis dari obervasi dan transkrip wawancara 

yang telah dilakukan. Dokumen lainnya yang 

digunakan peneliti sebagai bukti kuat adalah foto 

dengan responden wawancara serta bukti berbentuk 

digital seperti perekam suara dan sebagainya. 

Analisis data adalah keseluruhan proses 

pencarian data dan menyusunnya secara terorganisir 

yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan 

lapangan dan dokumentasi, dengan cara 

mengelompokkan data ke dalam suatu kategori, 

mendefinisikan ke dalam unit-unit, melakukan 

 
5 John W. Creswell, “Research Design. Pendekatan Metode 

Kualitatif, Kuantitatif, Dan Campuran Edisi Keempat,” in 

Yogyakarta (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2016). 

analisis, merancang pola, kemudian menentukan 

data-data yang penting dan akan dipelajari serta 

membuat kesimpulan dari data yang telah 

dikumpulkan sehingga sederhana dalam penyampaian 

bagi diri sendiri maupun orang lain6. Teknik analisis 

data melibatkan teori sebagai alat kontrol dalam 

penelitian ini agar tidak keluar dari konteks 

permasalahan yang akan diteliti. Analisis data dalam 

penelitian ini menggunakan analisis kualitatif dengan 

menggunakan analisis data model Miles dan 

Huberman yaitu dengan reduksi data, penyajian data, 

dan menarik kesimpulan atau verifikasi7. 

Langkah-langkah dalam pengolahan data Miles 

dan Huberman dalam penelitian ini adalah setelah 

mendapatkan data dari hasil wawancara maka peneliti 

membuat kategorisasi data-data dan membuang data 

yang tidak dipakai. Setelah itu membuat matriks 

sebagai pembanding dari keseluruhan responden agar 

nantinya memudahkan dalam tahapan seleksi hingga 

nantinya didapatkan ringkasan dari hasil wawancara 

responden. Kemudian peneliti mencari korelasi antara 

koding-koding tersebut. Maka akan ditarik 

kesimpulan dari keseluruhan responden dan peneliti 

membuat hasil analisis dari kesimpulan tersebut. 

 

PEMBAHASAN 

A. Teknologi informasi dimasa pandemi covid-19 

pada Kantor Imigrasi Kelas I TPI Denpasar 

Implementasi teknologi informasi pada suatu 

organisasi menjadi sebuah investasi jangka panjang 

dalam membantu kinerja. Banyaknya inovasi-inovasi 

di bidang teknologi membuat pekerjaan menjadi lebih 

mudah. Inovasi pada teknologi dapat berupa 

hardware, software, dan jaringan. Pengembangan 

sistem pun semakin gencar dilakukan pada suatu 

organisasi kala masa pandemi covid-19. Tidak hanya 

tentang sistem informasi berbasis teknologi saja, 

namun kompetensi sumber daya manusia yang ada 

juga sangat penting dalam pengembangan tersebut. 

Secara umum penerapan teknologi informasi di 

Kantor Imigrasi Kelas I TPI Denpasar selama masa 

pandemi covid-19 ini menitikberatkan kepada sistem 

yang berbasis online. Tujuan adanya sistem online ini 

merupakan imbas dari pandemi covid-19 yang 

6 Sugiyono, “Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan 

R&D,” in Bandung (Bandung: PT. Alfabet, 2019). h. 320 
7 Ibid. h. 321-327. 
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mengharuskan untuk menjaga jarak satu sama lain 

serta membatasi segala kegiatan yang sifatnya 

berkerumun. Pada Kantor Imigrasi Kelas I TPI 

Denpasar sudah selama kurang lebih enam bulan 

menggunakan aplikasi-aplikasi baik pihak ketiga 

maupun internal yang sudah disediakan oleh 

Kemenkumham. Berdasarkan pernyataan dari Kepala 

Sub Seksi Teknologi Informasi Keimigrasian, 

teknologi yang digunakan selama masa pandemi 

covid-19 antara lain adalah aplikasi zoom: video 

conference, Sistem Informasi Manajemen 

Kepegawaian (Simpeg) Kumham, dan Sistem Surat 

Masuk dan Surat Keluar (SISUMAKER).  

Penerapan teknologi pada Kantor Imigrasi 

Kelas I TPI Denpasar sudah disiapkan dengan baik 

oleh Kementerian Hukum dan HAM dan Direktorat 

Jenderal Imigrasi sebagai sarana dan prasarana yang 

mendukung bagi pelayanan publik pada UPT 

Keimigrasian. Adapun pada masa pandemi covid-19 

sebagian sistem ataupun aplikasi mengalami kendala 

dalam penerapannya. Oleh karena itu, penggunaan 

aplikasi dari pihak ketiga menjadi opsi guna tetap 

produktif selama masa pandemi. Aplikasi pihak 

ketiga menjadi unsur pendukung dalam membantu 

melaksanakan tugas pada masa pandemi covid-19. 

1. Zoom: Video Conference 

Meningkatnya jumlah pengguna 

aplikasi zoom di masa pandemi menjadi 300 

juta pengguna aktif di seluruh dunia menurut 

data dari CEO Zoom membuat aplikasi ini 

cukup populer dalam mengadakan meeting 

secara virtual8. Sebagian besar pengguna 

menggunakan zoom untuk bekerja dari 

rumah, kebutuhan pendidikan ataupun 

mengikuti seminar secara virtual. Jumlah 

peserta yang dapat mengikuti meeting secara 

virtual menggunakan aplikasi ini cukup 

banyak sehingga zoom menjadi pilihan utama 

dari aplikasi yang menawarkan jasa serupa. 

Komunikasi menjadi satu hal yang 

penting dalam masa pandemi ini. Pada situasi 

pandemi covid-19 tidak memungkinkan 

untuk melakukan pertemuan secara langsung 

apabila memang pada daerah tersebut 

memasuki zona merah. Apabila dilakukannya 

pertemuan secara langsung pesertanya pun 

jumlahnya terbatas. Untuk menyiasati hal 

 
8 CNBC, “Zoom Walks Back Claims It Has 300 Million 

Daily Active Users,” last modified 2020, 

tersebut Kantor Imigrasi Kelas I TPI 

Denpasar menggunakan aplikasi zoom 

meeting agar dapat terhubung satu sama lain 

ketika tidak memungkinkan untuk melakukan 

pekerjaan dari kantor. Perbedaan sebelum 

dan selama masa pandemi ini adalah sebelum 

adanya pandemi maka meeting dilaksanakan 

secara langsung/ offline, sedangkan selama 

masa pandemi lebih kepada penerapan sistem 

secara online dengan memanfaatkan aplikasi 

pihak ketiga agar dapat melakukan 

pertemuan meskipun tidak harus datang 

langsung ke tempat. 

Pada TPI Pelabuhan Benoa aplikasi 

zoom meeting sangat penting digunakan 

dalam komunikasi antar instansi lain. 

Komunikasi dan koordinasi tersebut 

bertujuan untuk melakukan pemeriksaan 

kedatangan kapal. Seperti contoh sebelum 

datangnya kapal ke TPI Benoa, adanya 

informasi yang disampaikan kemudian 

diinformasikan kepada seluruh instansi yang 

berwenang untuk mengadakan rapat 

mengenai teknis kedatangan kapal nantinya. 

Aplikasi zoom meeting menjadi pilihan untuk 

melakukan pertemuan karena selain cepat 

dan mudah dalam penggunaannya, informasi 

yang didapatkan juga jelas terkait dengan 

data-data yang didapatkan dari notifikasi 

kapal. Selain itu juga penggunaan zoom 

meeting dapat melakukan kerjasama antar 

instansi terkait kebijakan pada perlintasan di 

TPI Benoa. 

Pada kesempatan tertentu aplikasi 

zoom meeting juga digunakan dalam acara-

acara pada Kementerian Hukum dan HAM 

seperti menghadiri rapat mengenai kebijakan 

strategis pada masa pandemi ini dan 

sebagainya. Selain mengadakan pertemuan, 

aplikasi zoom meeting juga digunakan untuk 

memberikan pelatihan kepada pegawai 

Imigrasi di tengah pandemi secara virtual. 

Dalam melakukan penyebaran informasi 

keimigrasian, Kantor Imigrasi Kelas I TPI 

Denpasar menggunakan zoom meeting 

sebagai media penghubung dengan 

masyarakat agar target kinerja dapat tercapai. 

https://www.cnbc.com/2020/04/30/zoom-walks-back-

claims-it-has-300-million-daily-active-users.html. 
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Penggunaan aplikasi zoom meeting 

bersifat open source dan sangat mendukung 

pada situasi saat ini. Aplikasi ini didapatkan 

secara gratis serta terjangkau bagi para 

penggunanya. Aplikasi zoom meeting dapat 

diakses melalui perangkat mobile ataupun 

pada komputer dan penggunaannya pun 

cukup mudah serta fitur-fiturnya yang 

sederhana. Aturan menggunakan zoom 

meeting cukup mudah dan terbilang 

sederhana. Pengguna dapat mengunduh 

aplikasi pada platform yang mendukung 

device dan cukup mendaftarkan diri melalui 

website bagi yang belum memiliki akun zoom 

atau dapat login dengan menggunakan akun 

google atau facebook. Setelah masuk maka 

pengguna dapat menggunakan aplikasi zoom 

untuk melakukan pertemuan baru, bergabung 

ke dalam pertemuan, menjadwalkan 

pertemuan dan dapat membagikan layar. 

Perlu diketahui penggunaan akun zoom versi 

gratis pertemuan hanya dapat berlangsung 

selama 40 menit, dan jika pengguna hendak 

menambah durasi pertemuan maka harus 

membayar untuk upgrade akun zoom. 

Penggunaan zoom meeting pada 

masa pandemi ini tentunya dapat membantu 

memangkas anggaran dari perjalanan dinas 

dan sebagainya sehingga anggaran dapat 

dialokasikan untuk penanganan covid-19 

dalam mendukung pemerintah mengatasi 

permasalahan ini. Keuntungan lainnya 

menggunakan aplikasi ini adalah 

meminimalkan risiko penularan penyakit 

covid-19 akibat interaksi sosial antara sesama 

manusia dan juga mendukung protokol 

kesehatan oleh pemerintah. 

2. Simpeg Kumham 

Simpeg Kumham mulai digunakan 

oleh pegawai Kemenkumham sejak 

diterbitkannya Peraturan Menteri Hukum dan 

Hak Asasi Manusia Nomor 10 Tahun 2016 

tentang Sistem Informasi Manajemen 

Kepegawaian di lingkungan Kementerian 

Hukum dan Hak Asasi Manusia. Simpeg 

kumham dirancang khusus untuk pegawai 

Kemenkumham dalam mendukung sistem e-

government. Pegawai menggunakan simpeg 

kumham guna memudahkan dalam 

manajemen data kepegawaian untuk mencari 

data ataupun informasi terkait ASN 

Kemenkumham. Simpeg kumham dapat 

diakses dengan menggunakan perangkat 

komputer atau dengan perangkat mobile yang 

dapat di unduh pada playstore. Sistem ini 

berbasis paperless jadi tidak perlu lagi 

penggunaan kertas dalam pelaksanaan tugas 

dan sebagai penggantinya menggunakan 

database yang bisa diakses secara online. 

Langkah-langkah dalam 

menggunakan simpeg kumham adalah 

pegawai membuka browser yang kompatibel 

dengan aplikasi Simpeg Kumham. Ketik 

alamat simpeg.kemenkumham.go.id, lalu 

mengisi 18 digit NIP baru dan masukan 

password yang telah dibuat. Setelah login 

berhasil maka akan diarahkan ke halaman 

utama Simpeg. Pada halaman utama terdapat 

beberapa fitur, kemudian pegawai 

menyesuaikan sesuai dengan kebutuhannya 

dalam menggunakan aplikasi simpeg 

kumham. 

Penggunaan Simpeg Kumham pada 

Kantor Imigrasi Kelas I TPI Denpasar sudah 

jauh sebelum masa pandemi covid-19 ini 

berlangsung. Pada masa pandemi covid-19 ini 

mulai di optimalkannya kembali penggunaan 

Simpeg Kumham. Simpeg Kumham sendiri 

mengalami beberapa kali pengembangan 

untuk menyesuaikan situasi dan kondisi saat 

ini. Simpeg Kumham memberikan dampak 

yang baik ketika diterapkan di masa pandemi 

ini setelah mengalami beberapa kali 

pengembangan dan peningkatan sistem yang 

dilakukan membuat aplikasi ini menjadi 

cerminan otomatisasi digital yang dilakukan 

dalam hal efisiensi kerja. Saat ini kinerja 

pegawai dapat terlihat dari sistem ini karena 

dapat otomatis melakukan penilaian terhadap 

hasil kerja yang telah di unggah. 

Penggunaan Simpeg Kumham pada 

UPT Keimigrasian sangat membantu dalam 

pelaksanaan tugas. Pemimpin dapat dengan 

mudah melakukan monitoring terhadap 

anggotanya melalui aplikasi Simpeg 

Kumham. Aktivitas pegawai tidak hanya 

dipantau oleh pimpinan daerah saja namun 

akan dilaporkan kepada pimpinan pusat 

sehingga integritas dari pegawai dapat 

terjaga. Pada masa pandemi ini aplikasi-

aplikasi berbasis online dibutuhkan untuk 
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menjaga jarak satu sama lain dan tetap 

produktif dalam melaksanakan kewajiban 

dalam bekerja. 

3. SISUMAKER 

Dalam rangka mendukung 

peningkatan kinerja dan penerapan e-

government Kemenkumham membuat 

sebuah inovasi yaitu aplikasi Sisumaker. 

Sisumaker adalah sistem surat masuk dan 

surat keluar yang digunakan sebagai 

pelaksanaan administrasi ketatausahaan 

 yang efektif dan efisien sehingga 

data dan informasi antar unit kerja di 

lingkungan Kemenkumham dapat tersinkron 

dengan baik. Sisumaker mulai diterapkan 

sejak diterbitkannya Keputusan Menteri 

Hukum dan HAM Nomor: M.HH-

01.TI.03.03 Tahun 2018 tentang 

penyelenggaraan sistem surat masuk dan 

surat keluar (SISUMAKER) di lingkungan 

Kementerian Hukum dan HAM. 

Pemanfaatan teknologi informasi di 

bidang persuratan sangat mendukung dalam 

kinerja kantor apalagi aplikasi ini sangat 

ramah lingkungan. Selain asas kemanfaatan 

aplikasi ini dapat mengurangi biaya 

pengiriman serta tetap menjaga protokol 

kesehatan yang diterapkan saat ini. Kemudian 

pada masa pandemi ini penggunaan aplikasi 

sisumaker sangat tepat untuk tetap produktif 

dalam bekerja walaupun dari rumah atau 

kantor. Mengusung sistem paperless di mana 

pemakaian kertas yang sedikit sehingga dapat 

menjaga kelestarian lingkungan serta 

menghemat anggaran dari pembelian alat 

tulis kantor. 

 

B. Pemanfaatan media sosial Kantor Imigrasi 

Kelas I TPI Denpasar dalam penyebaran 

informasi keimigrasian dimasa pandemi 

covid-19 

Selain menggunakan aplikasi diatas, teknologi 

informasi tidak terbatas kepada kemudahan yang 

diberikan kepada pegawai dalam melaksanakan 

pekerjaan. Perlu diketahui bahwa pada masa pandemi 

covid-19 ini kebijakan selalu berubah-ubah dan tidak 

menentu menyusul perkembangan situasi dan kondisi 

yang terjadi di lapangan. Untuk memudahkan dalam 

melakukan penyebaran informasi kepada masyarakat, 

Kantor Imigrasi Kelas I TPI Denpasar juga menyiasati 

dengan menggunakan media online sebagai wadah 

untuk interaksi antar masyarakat selama masa 

pandemi. Tujuan dari penyebaran informasi 

keimigrasian melalui media online adalah sebagai 

berikut: 

1. Sebagai bentuk pelayanan publik dalam 

memberikan informasi kebijakan 

keimigrasian yang berlaku pada masa 

pandemi covid-19. Pada masa pandemi ini 

masyarakat lebih suka mencari tahu informasi 

terlebih dahulu melalui internet dibandingkan 

mereka datang langsung ke Kantor Imigrasi 

untuk menanyakan informasi. Perubahan 

tersebut hingga saat ini menjadi kebiasaan 

baru bagi masyarakat dalam menerima 

informasi. 

2. Agar masyarakat mudah dalam menerima dan 

memahami informasi keimigrasian. Selama 

masa pandemi covid-19 ini sebagian besar 

masyarakat melakukan aktivitasnya dari 

rumah. Internet menjadi suatu kebutuhan bagi 

masyarakat untuk mendapatkan informasi 

dan juga dalam berkomunikasi satu sama lain. 

Oleh karena itu, media digital dianggap tepat 

sasaran dalam melakukan penyebaran 

informasi keimigrasian yang tidak dapat 

dilakukan secara langsung selama masa 

pandemi ini. 

3. Menghemat anggaran untuk mengadakan 

sosialisasi keimigrasian yang rutin dilakukan 

sebagai target kinerja dari Kantor Imigrasi 

Kelas I TPI Denpasar. Penyelenggaraan 

sosialisasi dan semacamnya sudah 

dianggarkan melalui DIPA Kantor tahun 

anggaran 2020 namun tidak seorangpun yang 

dapat mengetahui bahwa pandemi ini akan 

terjadi sehingga anggaran untuk saat ini 

Sebagian akan dialokasikan kepada 

penanganan covid-19 di Indonesia. Untuk 

dapat melaksanakan sosialisasi di bidang 

keimigrasian saat ini memanfaatkan 

teknologi dengan sebaik-baiknya agar dapat 

berjalan sesuai dengan rencana. 

 

C. Sistem informasi pada teknis keimigrasian 

Kantor Imigrasi Kelas I TPI Denpasar 
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Secara khusus teknologi informasi ada pada 

setiap seksi di Kantor Imigrasi Kelas I TPI Denpasar. 

Masing-masing seksi selama pandemi ini memiliki 

sistem atau aplikasi yang mendukung pelayanan 

keimigrasian. Sistem atau aplikasi terus berkembang 

menyesuaikan kondisi yang ada saat ini guna 

mendukung dalam produktivitas dalam bekerja. 

Adapun sistem atau aplikasi yang digunakan pada 

teknis keimigrasian adalah sebagai berikut: 

1. Aplikasi Perlintasan Keimigrasian di TPI 

Pelabuhan Benoa 

Pada TPI Benoa untuk mendukung tugas 

pemeriksaan keimigrasian menggunakan 

aplikasi perlintasan keimigrasian. Aplikasi 

perlintasan keimigrasian ini sudah ada 

sebelum masa pandemi berlangsung. Selama 

masa pandemi berlangsung APK versi 2 

belum mengalami perubahan yang cukup 

berarti. Pemeriksaan keimigrasian selama 

masa pandemi berbeda dengan masa normal, 

di mana saat ini perwakilan atau penanggung 

jawab kapal yang turun dengan membawa 

seluruh paspor dari ABK untuk dapat 

diterakan cap kedatangan maupun 

keberangkatan. Kemudian dengan 

menggunakan APK ini akan terlihat secara 

otomatis data-data pelintas apakah masuk ke 

dalam daftar cekal ataupun tidak. Untuk di 

Pelabuhan Benoa data-data akan disimpan 

terlebih dahulu melalui laptop dikarenakan 

sistem masih menggunakan offline dan 

kemudian akan di-update setelah sampai di 

kantor TPI Benoa melalui sistem online. 

2. APAPO 

Pada masa pandemi ini APAPO berguna 

untuk mengurai antrian pemohon berdasarkan 

observasi yang dilakukan oleh peneliti agar 

tidak terjadinya keramaian nantinya di Kantor 

Imigrasi dan juga mendukung dari 

pembatasan pelayanan keimigrasian yang 

diberikan kepada masyarakat pada masa new 

normal sehingga dapat meminimalkan 

terjadinya kontak fisik dengan masyarakat. 

3. Sistem Penerbitan Dokumen Perjalanan 

Republik Indonesia 

Berdasarkan hasil dari wawancara kepada 

salah satu analis keimigrasian pertama pada 

seksi Lantaskim, peneliti mendapatkan 

bahwa sistem selama masa pandemi ini 

berjalan secara normal tanpa adanya kendala 

yang berarti. Namun untuk kendalanya 

sendiri itu sedikit dari bagian pelayanan 

keimigrasiannya saja. Kendala pada sistem 

penerbitan paspor selama ini hanya dari 

instansi lain terkait dengan integrasi data 

yang ada, sebab integrasi merupakan hal yang 

penting untuk menjaga sinkronisasi data 

pribadi dari pemohon tersebut dan juga 

memudahkan dalam entri data paspor. 

4. Izin Tinggal Online 

Selama masa pandemi ada kebijakan 

keimigrasian bagi orang asing yang 

dibebaskan dari kewajiban memiliki izin 

tinggal namun saat ini orang asing diwajibkan 

untuk memperbarui izin tinggal yang 

dimilikinya atau dapat keluar setelah tanggal 

20 September 2020 dan jika tidak 

memperbaruinya akan dihitung overstay. 

Kebijakan yang baru ini membuat banyaknya 

orang asing yang datang ke Kantor Imigrasi. 

Hal ini menyebabkan kerumunan di tengah 

pandemi apalagi pada Kantor Imigrasi Kelas 

I TPI Denpasar wilayah kerjanya banyak akan 

turis mancanegara.  

Untuk mengatasi hal tersebut Kantor Imigrasi 

Kelas I TPI Denpasar sedang merancang 

aplikasi untuk pendaftaran antrian layanan 

izin tinggal secara online melalui website. 

Informasi tersebut didapatkan peneliti 

berdasarkan dari hasil wawancara yang 

dilakukan dengan Kepala Sub Seksi 

Teknologi Informasi Keimigrasian. Jadi nanti 

dengan adanya antrian tersebut diharapkan 

dapat menguraikan antrian bagi orang asing 

yang melakukan permohonan izin tinggal 

secara langsung ke Kantor Imigrasi Kelas I 

TPI Denpasar sehingga dapat menerapkan 

protokol kesehatan bagi pelayanan publik 

sesuai dengan anjuran dari pemerintah pusat. 

5. APOA (Aplikasi Pelaporan Orang Asing) 

Manfaat APOA bagi petugas imigrasi adalah 

dapat mengetahui di mana keberadaan orang 

asing secara real-time. Pada masa pandemi 

seperti ini teknologi seperti APOA 

dibutuhkan tetapi dalam hal pengawasan 

keimigrasian tidak dapat tergantikan oleh 

teknologi yang ada sehingga harus terjun 

langsung ke lapangan dan mengikuti protokol 
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kesehatan yang diterapkan dalam melakukan 

pengawasan keimigrasian. Kendala dalam 

implementasi APOA ini pasti ada selama 

masa pandemi, dikarenakan perlu adanya 

sarana dan prasarana yang mendukung untuk 

dapat melaporkan keberadaan orang asing 

dengan efektif. 

6. Nyidakim 

Pada Kantor Imigrasi Kelas I TPI Denpasar 

menggunakan aplikasi nyidakim dalam 

menunjang pelaksanaan tugas penindakan 

keimigrasian. Selama masa pandemi 

keberadaan nyidakim tidak terlalu 

berpengaruh bagi kinerja karena pelanggar 

keimigrasian datang langsung untuk 

dilakukan penyidikan terhadap yang 

bersangkutan. Penggunaan aplikasi ini 

sebagai pendukung pelaporan terhadap atasan 

sehingga atasan juga dapat mengakses serta 

memonitoring laporan yang ada pada 

nyidakim melalui device-nya sendiri. 

 

D. Peranan teknologi informasi selama masa 

pandemi covid-19 di Kantor Imigrasi Kelas I 

TPI Denpasar dan TPI Pelabuhan Benoa 

Peran dari teknologi informasi selama masa 

pandemi ini sudah tercermin dari adanya penerapan 

teknologi untuk mendukung dalam protokol 

kesehatan yang seharusnya. Adanya teknologi 

informasi tersebut mampu untuk mendukung 

pekerjaan selama masa pandemi ini. Berdasarkan 

hasil wawancara peneliti dengan petugas di TPI 

Benoa, peneliti mendapatkan bahwa peran teknologi 

informasi itu dapat berupa membantu dalam 

pencarian data dan memperoleh informasi yang cepat 

sehingga pekerjaan akan lebih cepat. Sedangkan pada 

Kantor Imigrasi Kelas I TPI Denpasar peran teknologi 

informasi itu sendiri meminimalkan aktivitas ataupun 

interaksi dengan orang luar sehingga risiko penularan 

covid-19 itu juga dapat ditekan angkanya. Kemudian 

dengan pemanfaatan teknologi melalui media sosial 

dapat memberikan informasi kemigrasian dengan 

aktual kepada masyarakat sehingga nantinya tidak 

terjadi miskonsepsi informasi. 

Meski demikian peranan dari teknologi 

informasi bagi Kantor Imigrasi Kelas I TPI Denpasar 

dan TPI Pelabuhan Benoa tidak dapat menggantikan 

peran dari manusia sebagai orang yang 

mengoperasikan dan mengolah dari teknologi itu 

sendiri. Berdasarkan hasil wawancara yang 

dilakukan, peneliti mendapatkan kesimpulan bahwa 

teknologi itu akan selalu berkembang terus menerus, 

tetapi manusia sebagai makhluk sosial juga perlu 

berinteraksi kepada sesamanya, dan juga teknologi 

merupakan sebuah alat yang membantu dan 

memudahkan manusia dalam melakukan pekerjaan 

sehingga tidak dapat menggantikan peran dari 

manusia itu sendiri. 

 

E. Kompetensi pegawai Kantor Imigrasi Kelas I 

TPI Denpasar dalam menggunakan teknologi 

informasi 

Kompetensi seluruh pegawai Kantor Imigrasi 

Kelas I TPI Denpasar dalam menggunakan teknologi 

informasi itu sudah cukup baik. Sebagian besar 

pegawai pada Kantor Imigrasi Kelas I TPI Denpasar 

sudah menguasainya dengan baik dan merupakan 

sebuah keharusan juga pada masa pandemi ini. 

Namun tidak sedikit dari pegawai juga belum mampu 

mengoperasikan teknologi karena faktor usia yang 

sudah tidak produktif lagi dan akan memasuki masa 

pensiun. Penempatan pegawai sesuai dengan 

bidangnya menjadi kunci sehingga pegawai dapat 

memaksimalkan potensinya masing-masing sesuai 

dengan keahlian yang dimilikinya. 

Berdasarkan hasil wawancara, peneliti 

mendapatkan bahwa dirasa tidak perlu lagi untuk 

merekrut SDM di bidang teknologi. Begitu juga pada 

TPI Benoa yang sudah sangat mumpuni dalam 

penggunaan teknologi yang tersedia. Pada Kantor 

Imigrasi Kelas I TPI Denpasar berlaku sistem rolling, 

yaitu pada beberapa kesempatan adanya pertukaran 

penempatan pegawai untuk mengoptimalkan 

pengetahuan pegawai tentang keimigrasian. Seluruh 

pegawai dapat merasakan beban kerja yang berbeda 

sehingga otomatis pegawai yang ada mampu 

menguasai dan memiliki kecakapan dalam 

menggunakan teknologi informasi yang ada baik pada 

Kantor Imigrasi Kelas I TPI Denpasar maupun TPI 

Benoa. 

 

F. Pemeliharaan dan pengembangan teknologi 

informasi 

Masing-masing seksi memiliki dua orang yang 

ahli dalam bidang teknologi. Tujuannya agar ketika 

terjadi permasalahan yang ringan terkait dengan 

perangkat keras maupun perangkat lunak yang ada 
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pada sistem dapat teratasi dengan mudah. Jika 

permasalahan yang dihadapi tidak dapat diselesaikan 

di tempat maka pegawai saling berkoordinasi atau 

melaporkan kepada supervisor. Supervisor pada 

Kantor Imigrasi Kelas I TPI Denpasar ada pada seksi 

TIKIM sehingga segala jenis permasalahan mengenai 

teknologi dapat dikonsultasikan lebih lanjut.  

Saat ini belum ada permasalahan terkait dengan 

kerusakan pada hardware, software, maupun jaringan 

baik yang ada pada Kantor Imigrasi Kelas I TPI 

Denpasar maupun TPI Pelabuhan Benoa. 

Pemeliharaan sendiri terus dilakukan oleh pihak 

Kanim untuk selalu menjaga teknologi yang ada agar 

tetap berjalan optimal. Pemeliharaan yang bersifat 

ringan dan dapat diselesaikan seperti pengecekan 

rutin kondisi server sebelum memulai aktivitas karena 

server merupakan yang utama dalam melakukan 

pelayanan keimigrasian serta pengecekan perangkat 

keras seperti PC dan sebagainya. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan penjelasan mengenai 

implementasi teknologi informasi yang ada pada 

Kantor Imigrasi Kelas I TPI Denpasar selama masa 

pandemi covid-19 maka dapat disimpulkan bahwa 

teknologi informasi yang digunakan berupa aplikasi 

yang mendukung tatanan kerja era new normal seperti 

zoom meeting, simpeg, dan sisumaker. Sedangkan 

terkait dengan penyebaran informasi keimigrasian 

dilakukan melalui media sosial yang selalu aktif dan 

responsif dalam menjawab pertanyaan dan/ atau 

keluhan dari masyarakat. Kemudian selama masa 

pandemi ini masih tetap mengandalkan sistem 

informasi keimigrasian dalam melakukan pelayanan 

teknis keimigrasian. 

 

SARAN 

 Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan 

yang telah disampaikan, Adapun saran peneliti 

terhadap penggunaan teknologi informasi selama 

masa pandemi covid-19 yakni perlu untuk melakukan 

Perawatan atau pemeliharaan secara rutin terhadap 

hardware, software, dan jaringan di Kantor Imigrasi 

Kelas I TPI Denpasar karena teknologi menjadi 

tumpuan dalam bekerja setiap harinya pada masa 

pandemi covid-19 agar nantinya dapat mendukung 

peran dari pegawai dalam melaksanakan tugas dan 

fungsinya secara maksimal. 
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